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BEKICOT (ACATHINA FULICA) SEBAGAI BIOKOAGULAN 

DALAM PENGOLAHAN AIR TERPRODUKSI 

 
DICKY NOFRIAL PUTRA 

NPM 153210620 

 
ABSTRAK 

Air terproduksi mengandung sifat-sifat kimia berupa garam, minyak dan 

lemak serta senyawa anorganik dan organik yang dapat merusak lingkungan 

apabila tidak dilakukan pengolahan. Tujuan dari pelitian ini mengetahui 

penggunaan kitosan dari cangkang bekicot sebagai pengolahan air terproduksi 

dengan metode jar-test dapat membuat kadar air terproduksi semakin membaik 

dengan melakukan beberapa pengujian Oil and grease, turbidity, COD dan pH air. 

Pada penelitian ini menggunakan metode experiment dan tahapan metode 

penelitian yang dilakukan yaitu dengan studi literatur. Penelitian ini menggunakan 

kitosan cangkang bekicot yang telah diproses dengan menggunakan larutan NaOH 

3,5%, 50% dan HCl. Proses penelitian pembuatan kitosan dari cangkang bekicot 

ini terbagi dari 4 yaitu preparasi, deproteinasi, demineralisasi, deasetilasi dengan 

pengujian skala kecil. Berdasarkan hasil pengujian dari suatu proses koagulasi- 

flokulasi menggunakan koagulan dari kitosan cangkang bekicot dapat 

menurunkan beberapa dari pengujian yang dilakukan Oil and grease dari proses 

sebelum jar-test sebesar 7 mg/L turun menjadi <5 mg/L pada penambahan 

konsentrasi 1 gram, 2 gram dan 3 gram, kemudian turbidity yang awalnya 8,69 

NTU turun menjadi 2,93 NTU untuk penambahan 1 gram kitosan, 2 gram; 2,58 

NTU, 3 gram; 2,51 NTU, lalu Chemical Oxygen Demand yang semulanya 325,9 

mg/L turun menjadi pada penambahan 1 gram kitosan 190,3 mg/L, 2 gram; 185,7 

mg/L, 3gram; 181,8mg/L, kemudian Power of Hydrogen (pH ) yang nilai awalnya 

9,52 setelah penambahan 1 gram kitosan turun hingga 8,97, 2 gram; 8,20, 3 gram; 

8,01. 

 

Kata kunci: Air terproduksi, Cangkang bekicot, Kitosan, Biokoakulan, Jar-test. 
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THE USE OF CHITOSAN FROM SNAIL SHELL WASTE 

(ACATHINA FULICA) AS A BIOCOAGULANT IN THE 

TREATMENT OF PRODUCED WATER 

 

 
DICKY NOFRIAL PUTRA 

NPM 153210620 

 
 

ABSTRACT 

 
Produced water contains chemical properties in the form of salt, oil and fat 

as well as inorganic and organic compounds that can damage the environment if 

no treatment is carried out. by doing several tests of Oil and grease, turbidity, and 

COD and water pH. In this study using experimental methods and the stages of 

the research method carried out are literature studies. This study used snail shell 

chitosan which had been processed using a solution of 3.5% NaOH, 50% and 

HCl. The research process for making chitosan from snail shells is divided into 4, 

namely preparation, deproteination, demineralization, deacetylation with small- 

scale testing. Based on the test results of a coagulation-flocculation process using 

coagulant from snail shell chitosan can reduce some of the tests carried out. Oil 

and grease from the process before the jar-test by 7 mg/L decreased to <5 mg/L 

at the addition of 1,2 and 3gram concentrations, then turbidity which was initially 

8.69 NTU decreased to 2.93 NTU with the addition of 1 gram of chitosan, 2 

grams; 2.58 NTU, 3 grams; 2.51 NTU, then Chemical Oxygen Demand which was 

originally 325.9 mg/L decreased the addition of 1 gram of chitosan 190.3 mg/L, 2 

gram; 185,7 mg/L, 3 grams; 181.8 mg/L, then the Power of Hydrogen (pH) whose 

initial value was 9.52 after the addition of 1 gram of chitosan decreased up to 

97,2 grams; 8.20, 3grams; 8.01. 

 

Keywords: Produced   water,   snail   shells,   chitosan,   Biocoagulants,   Jar-test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 LATAR BELAKANG 

Minyak merupakan sumber utama energi dan pendapatan bagi berbagai 

negara saat ini. Dimana minyak menjadi salah satu kegiatan industri yang paling 

penting. Permintaan dunia akan minyak bumi semakin lama semakin meningkat. 

Namun dalam berjalannya waktu produksi minyak akan banyak menghasilkan 

limbah cair yang besar. Limbah cair yang dihasilkan dari proses produksi minyak 

dan gas bumi mencapai 80% bahkan pada lapangan minyak yang sudah tua bisa 

mencapai 95% (Hasiany et al., 2015). Air terproduksi (produced water) 

merupakan limbah cair terbesar yang dihasilkan dari kegiatan tersebut. 

Air terproduksi adalah air yang ikut terangkat ke permukaan bersamaan 

dengan minyak dan gas bumi melalui suatu sumur produksi. Air terproduksi 

terbentuk secara alami serta air yang diinjeksikan sebagai bagian dari stimulasi 

atau operasi recovery. Air terproduksi memiliki sifat kimia, hal ini disebabkan air 

terproduksi dan hidrokarbon telah mengalami kontak yang lama. Letak geografis 

serta jenis hidrokarbon yang dihasilkan akan mempengaruhi sifat fisika dan kimia 

dari air terproduksi. Air terproduksi mengandung garam, minyak dan lemak serta 

senyawa inorganik dan organik yang berbahaya. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pengolahan (treatment) sebelum air terproduksi tersebut dibuang ke lingkungan 

(Ivory, 2016). 

Metode yang digunakan untuk menanggulangi air terproduksi diantaranya 

adalah pengolahan secara fisik, kimia dan biologi, pengolahan limbah cair secara 

kimia dilakukan dengan koagulasi-flokulasi (Mashitah et al., 2017). Koagulasi 

adalah penggumpalan partikel-partikel kecil menggunakan zat koagulan. Adapun 

flokulasi membentuk flok-flok hasil koagulasi menjadi lebih besar dengan agitasi 

lambat, sehingga mudah melakukan pengendapan (Laili & Fitri, 2016) yang 

dimana menggunakan cangkang bekicot sebagai biokoagulan. Cangkang bekicot 

yang mempunyai kandungan kitin mengandung zat kitin sekitar 70% - 80% 

kemudian dijadikan kitosan. Kitosan (2-asetamida-deoksi-α-D-glukosa) yang 

1 
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mana memiliki gugus amina bebas yang membuat polimer ini bersifat polikationik 

yang dapat mengolah limbah cair (Savant dkk., 2000) didalam (Kusumaningsih Et 

Al., 2004). 

Penulis memilih kitosan dari cangkang bekicot bertujuan untuk mengurangi 

hama pada tanaman sawah dan dari aktivitas pengambilan daging oleh industri 

pengolahan bekicot untuk dijadikan makanan berprotein tinggi menghasilkan 

limbah cangkang bekicot yang cukup banyak yang tidak termanfaatkan dengan 

maksimal dan terbuang begitu saja (Victor M et al., 2016). Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penanganan limbah air dengan 

demikian pencemaran lingkungan dapat ditanggulangi sebaik mungkin, penelitian 

belum pernah dilakukan sebelumnya diindustri minyak. 

 
 

1.2 TUJUAN PENELITIAN 

Melaksanakan pengolahan air terproduksi melalui metode jar-test dengan 

menggunakan biokoagulan kitosan dari cangkang bekicot dan mengetahui tingkat 

keberhasilan serta mengetahui efektivitas penggunaan kitosan cangkang bekicot 

(Acathina fulica) dalam proses pengolahan air terproduksi sesuai baku mutu air 

limbah yang ditetapkan PERMENLH 2010 dan PERMENKES. 

 
 

1.3 MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat dari penelitian agar hasil dari permurnian dari limbah cair yaitu 

minyak terproduksi pada stasiun pengumpul minyak dapat menjadi suatu yang 

bermanfaat untuk lingkungan sekitar lapangan produksi minyak, dan mengurangi 

pencemaran yang dihasilkan dari kegiatan produksi sumur minyak. 

 
 

1.4 BATASAN MASALAH 

Untuk mendapatkan hasil yang lebih terarah dan tidak menyimpang dari 

tujuan yang dimaksud maka dalam penulisan hanya membatasi pada beberapa hal 

yang menyangkut tentang penggunaan kitosan dari cangkang bekicot pada 

pengolahan limbah air formasi terproduksi pada sumur produksi minyak. 
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Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan data uji laboratorium maka 

penelitian ini hanya dibatasi pada beberapa hal yang mengenai: 

1. Biokoagulan berasal dari kitosan cangkang bekicot (Acathina fulica). 

2. Air terproduksi yang digunakan berasal dari wash tank pada Gathering 

Station di Duri, Provinsi Riau 

3. Hasil yang di analisis berupa Oil and grease, turbidity dan COD dan pH air 

sebelum dan sesudah dilakukan pengujian menggunakan kitosan dari 

cangkang bekicot (Acathina fulica) pada air terproduksi. 

4. Kajian ini hanya sebatas di laboratorium dan tidak diterapkan langsung 

kelapangan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Sumber daya alam adalah sesuatu yang diciptakan oleh Allah SWT di muka 

bumi yang bisa dimanfaatkan oleh semua umat manusia agar seluruh 

kebutuhannya tercukupi dan sejahtera. Sebagaimana yang telah Allah SWT 

firmankan di dalam Al-qur’an dalam surah Al-An’am ayat 41 yang artinya: 

“Dialah Allah yang menciptakan keanekaragaman flora sebagai sumber energi 

bagimu, manfaatkan secara wajar jangan dieksplorasi secara berlebihan. Tuhan 

sendiri tidak suka berlebihan.” Dari arti surah diatas maka kita bisa ambil 

kesimpulan bahwa kita harus bisa memanfaatkan sumber daya alam yang telah 

diciptakan Allah SWT dengan sebaik-baiknya. 

 

 
2.1 STATE OF THE ART 

Adapun adanya penelitian terdahulu yang dapat digunakan sebagai acuan 

dan sebagai sumber untuk melakukan penelitian yang terbaru dan akan dapat 

dijadikan sebagai pembeda terhadap penelitian yang akan dilakukan ini. Salah 

satu contoh diantaranya yang dilakukan oleh pada penelitan (Santoso & Putro, 

2020) menyebutkan awal cangkang bekicot dibersihkan menggunakan air bersih 

hingga kotoran yang menempel hilang, kemudian cangkang bekicot dijemur 

hingga kering. Setelah cangkang bekicot mengering, dilakukan sangrai hingga 

menjadi arang lebih kurang waktu setengah jam. Arang yang telah disangrai, 

dihancurkan hingga menjadi partikel yang lebih kecil. Kemudian dilakukan 

pengayakan agar memperoleh ukuran partikel yang seragam. Arang dengan 

partikel seragam dimasukan oven selama 1 jam, sehingga air yang terkandung 

menurun. 

Penelitian (Sinardi, 2013) untuk pemurnian kitin memiliki 3 tahap yaitu 

deproteinasi, demineralisasi, dan deasetilasi. 

Penelitian (VictorMet al., 2016) mengatakan Pembuatan kitosan dilakukan 

melalui proses deasetilasi kitin dengan penambahan NaOH 50% dengan 
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perbandingan 10:1 dan memanaskannya dengan suhu 95°C selama 120 menit. 

Setelah dingin kemudian saring dan menetralkannya dengan aquades dan padatan 

tersebut keringkan dalam oven dengan suhu 900C selama 3 kali dalam 8 jam. 

Pada penelitian sebelumnya dimana arang aktif yang terbuat dari cangkang 

bekicot berperan aktif dalam penurunan konsentrasi Fe dan Zn. (Santoso & Putro, 

2020). 

Tabel 2.1 Hasil Pengujian Laboratorium Air sampel sebelum dilakukan 

pengolahan 

 

 
Parameter 

 
Satuan 

 
Hasil Pengujian 

Fe (Besi) mg/L 0.270 

Zn (seng) mg/L 0.013 

Sumber: (Santoso & Putro, 2020) 

Setelah melakukan pengolahan air limbah dengan menggunakan 

biokoagulan dari cangkang bekicot dengan metode jar-test penurunan Fe dan Zn 

diproleh dari hasil uji laboratorium. 

 
Tabel 2.2 Pengujian Laboratorium setelah dilakukan pengolahan air limbah 

 

 
No 

 
Nama Sampel 

 
Satuan 

Sampel limbah 

cair 

Hasil Pengujian 

Fe (Besi) Zn (seng) 

 
1 

 
X (Sampel awal) 

 
mg/L 

 
500 ml. 

 
0.270 

 
0.013 

 
2 

 
A (konsentrasi 5) 

 
mg/L 

 

500 ml. 

 

0,125 

 

0,013 

 
3 

 
B (konsentrasi 10) 

 
mg/L 

 

500 ml. 

 

0,048 

 

0,002 

 
4 

 
C (konsentrasi 15) 

 
mg/L 

 

500 ml. 

 

0,042 

 

0,002 

Sumber: (Santoso & Putro, 2020) 
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Dan pada penelitian (Victor M et al., 2016) menggunakan empat variasi 

massa kitosan yaitu 1 gram, 3 gram, 6 gram dan 9 gram dan sampel limbah cair 

sebanyak 600 ml. 

 
Tabel 2.3 Pengujian Laboratorium setelah dilakukan pengolahan Air Sampel 

 
No Nama Sampel Satuan Sampel limbah 

cair 

Efisiensi Penurunan 

1 Pengujian Pertama 

(1) 

mg/L  
600 ml. 

 
16.99 % 

2 Pengujian Kedua (3) mg/L  
600 ml. 

 
44,40% 

3 Pengujian Ketiga (6) mg/L  
600 ml. 

 
71,04% 

4 Pengujian Keempat 

(9) 

mg/L  
600 ml. 

 
89,58% 

Sumber: (Victor M et al., 2016) 

Dari hasil penelitian beliau penambahan kitosan dari cangkang bekicot 

sebagai biokoagulan dapat menurunkan kadar Zn pada limbah cair. 

Menurut Kusumaningsih et al. (2004) di dalam cangkang jenis arthropoda 

rata-rata terdapat 20-50% kitin. Jenis arthropoda lainnya juga mengandung kitin 

seperti kulit siput (keong), udang, kerang (Puvvada et al. 2012; Hargono et al. 

2008), dan bekicot (Acathina fulica) (Kusumaningsih et al. 2004) yang dapat 

digunakan sebagai sumber pembentuk kitosan. Kitosan biokoagulan mampu 

menurunkan kadar COD, TSS, dan kekeruhan pada pengolahan limbah cair 

industry farmasi masing-masing sebesar 55,63%; 55,19%; dan 64,73% pada 

kecepatan pengadukan cepat 150 rpm dengtan konsentrasi 200 mg/L. (Ainurrofiq, 

Mohammad Naffah; Purwono; Hadiwidodo, 2017). 
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Tabel 2.4 Pengujian Laboratorium setelah dilakukan pengolahan Air Limbah 

Limbah Cair Industri Farmasi. 

 

No Sampel limbah cair Konsentrasi yang 

digunakan 

Parameter yang 

diuji 

Efisiensi 

penurunan 

1 900 ml 200 mg/L COD 55,63 % 

2 900 ml 200 mg/L TSS 55,19 % 

3 900 ml 200 mg/L kekeruhan 64,73 % 

Sumber: (Ainurrofiq, Mohammad Naffah; Purwono; Hadiwidodo, 2017) 

Menurut penelitian (Erfando et al., 2018) yang berjudul identifikasi potensi 

jeruk purut sebagai demulsifier untuk memisahkan air dari emulsi minyak di 

lapangan minyak riau, pada penelitian ini beliau menggunakan demulsifier 

organik yang memiliki bahan dasar dari jeruk purut yang memiliki kandungan 

asam sitrat sebesar 55,8 gram/L. Dosis yang digunakan 5 ml, 3 ml, dan 1 ml.Suhu 

yang digunakan untuk proses pemanasan juga bervariasi yaitu suhu 80°C, 70°C 

dan 60°C selama 3 jam. Dari hasil yang paling optimal adalah dosis 5 mL pada 

suhu 70°C dan 3 ml pada suhu 80°C yaitu sebesar 7 ml. 

 
2.2 AIR TERPRODUKSI 

Produced water merupakan produk sampingan yang terbawa ke 

permukaan pada saat memproduksikan minyak dan gas bumi. Pada kondisi 

tertentu minyak dan air produksi menyatu menjadi satu fase dan kondisi ini 

disebut emulsi. Emulsi yang terbentuk dapat mempengaruhi kualitas air yang 

diproduksikan (Erfando et al., 2019). Produced water mengandung zat kimia 

berbahaya dan unsur lainnya yang terkandung dalam minyak dan gas bumi. 

Produced water dihasilkan dari air formasi dan air garam. Air formasi merupakan 

air yang terproduksi pada saat air garam yang tercampur hidrokarbon mencapai 

permukaan. Air garam dihasilkan melalui aliran fluida, aliran di dalam zona 

hidrokarbon, aliran di bawah atau di atas zona hidrokarbon dan bahan tambahan 

yang diinjeksikan yang merupakan hasil dari kegiatan produksi. Pemanfaatan dan 

pembuangan produced water yang belum diolah dan banyak mengandung bahan 

berbahaya dapat mengganggu keseimbangan lingkungan. Karakteristik air 
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terproduksi harus diketahui agar ditemukan cara yang tepat untuk mengurangi 

kadar bahan berbahaya di dalam air tersebut sebelum dibuang (Tiana, 2015). 

 

2.2.1 Karakteristik Air Terproduksi 

Air terproduksi memiliki karakteristik yang tergantung pada kedalaman, 

struktur geologi dari formasi, bahan kimia yang digunakan pada proses 

pengolahan minyak dan gas alam serta kondisi operasi. Komponen utama dari 

air terproduksi sebagai berikut. 

 Komponen minyak terlarut dan terdispersi. 

 Senyawa kimia dari proses produksi. 

 Mineral terlarut. 

 Gas terlarut. 

 Padatan dari proses produksi. 

Unsur utama dari air terproduksi berupa minyak dan lemak yang banyak 

menerima perhatian pada operasi onshore dan offshore. Air terproduksi juga 

mengandung banyak senyawa organik dan anorganik. Pada penelitian yang 

dilakukan (Hasiany et al., 2015) didapat komposisi air terproduksi pada 

lapangan badak berupa kadar minyak, salinitas, COD, fenol, pH, amonia, 

sulfida dan TDS. 

 

2.2.2 Komponen Minyak Terlarut 

Minyak adalah campuran dari hidrokarbon.Air tidak dapat melarutkan 

semua hidrokarbon, jadi hampir seluruh minyak terdispersi di dalam air. 

Jumlah dari minyak yang terlarut dan tersuspensi di dalam air terproduksi 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya: 

 Komposisi minyak. 

 pH, salinitas, jumlah padatan terlarut dan suhu. 

 Perbandingan minyak dan air. 

 Jenis bahan kimia yang digunakan pada kilang  minyak. 

 Jenis dan jumlah dari senyawa penstabil. 
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Senyawa organik yang biasanya ditemukan terlarut dalam air terproduksi 

adalah asam fosfat dan asam propanoat. pH dan temperatur meningkatkan 

kelarutan senyawa organik di dalam air terproduksi, sedangkan tekanan hanya 

berpengaruh kecil pada kelarutan ini. Banyaknya minyak terlarut di dalam air 

terproduksi tergantung pada jenis minyak dan volume air terproduksi. 

 

2.2.3 Water Treating Plant (WTP) 

Water Treating Plant yaitu suatu sistem ataupun sarana pengolahan air 

teproduksi berasal dari pengolahan utama yang bekerja menyisihkan gas dan 

minyak untuk mendapatkan kualitas air dengan standar mutu yang sudah 

ditentukan. Water Treating Plant atau disingkat dengan WTP memiliki dua 

tahap yaitu, deoling atau disebut tahap pembersihan minyak dan tahap 

softening atau disebut tahap pelunakan atau penurunan kesadahan (Andarani 

& Rezagama, 2015). 

Gambar 2.1 Water Treating Plant (WTP) PT. Grivindo Biotekno Indonesia 
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2.3 MECHANICAL FLOATATION UNIT 

Mechanical Floatation Unit yaitu mekanisme sebelum dilakukannya tahap 

lanjut yaitu penyaringan, MFU digunakan guna memisahkan minyak dan padatan- 

padatan yang kotor dari air dengan melakukan proses agitasi, dimana penambahan 

zat-zat kimia, sehingga minyak dan padatan yang kotor dapat naik kepermukaan 

air, kemudian ditampung atau ditempatkan ketempat pembuangan. Pada tahap 

MFU akan dilakukan penambahan bahan kimia agar terbentuknya flok atau 

gumpalan. Di Mechanical Floatation Unit terdapat agitator, dimana agitator 

digerakkan oleh motor, agitator memiliki fungsi sebagai pengaduk pada saat 

proses floatation dimana agar bahan kimia yang digunakan dapat mengikat 

minyak atau kotoran dan membentuk flok atau gumpalan, sehingga air mudah 

dipisahkan dari minyak dan kotor-kotoran (Andarani & Rezagama, 2015). 

Gambar 2.2 Skema (WWTP) 
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2.4 CANGKANG BEKICOT (ACHATINA FULLICA) 

Bekicot (Achatina fullica) dibedakan menjadi beberapa bagian menurut 

jenisnya, yakni; Achatina variegata, Achatina fullica, Helix pomatia dan Helix 

aspersa. Sedangkan pertama kali yang ditemukan di Indonesia hanya dua jenis. Di 

Indonesia rata-rata terjadi peningkatan potensi bekicot sebesar 7,4 persen per 

tahun (Srijanto, 2003). 

Bekicot (Achatina fullica) adalah banyak terdapat di daerah lembab dan 

pegunungan (Prihatman, 2000). 

Menurut Santoso (1989), klasifikasi bekicot dapat diuraikan sebagai berikut: 

Divisio : Mollusca 

Kelas : Gastropoda 

Ordo : Pulmonata 

Familia        : Achatinidae 

Genus : Achatina 

Spesies : Achatina fullica 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.3 Achatina fullica (S, 1942) 

 
Sama seperti kelas Gatropoda lainnya, cangkang bekicot tersusun dari 

senyawa kalsium karbonat yang mencapai 89-99% (Dharma, 1988). Cangkang 

bekicot (Achatina fullica) mengandung zat kitin sekitar 70% - 80% sedangkan 

dalam udang terdapat kitin sebanyak 15% - 20% dan rajungan 20% - 30%. 

Penelitian tentang kitosan dari cangkang bekicot pernah dilakukan oleh 
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Kusumaningsih et al (2004) diperoleh kadar air 3,265% dan derajat deasetilasi 

74,78-77,99% (Sari Wahyu Waryani et al., 2015). 

Tabel 2.5 Komposisi yang terkandung pada cangkang bekicot 
 

No Kandungan Kandungan 

1 Protein 51,8% 

2 Lemak 13,61% 

3 Air 3,265% 

4 Kitin 70% - 80% 

5 Kalsium Karbonat 89-99% 

Sumber: (Devita, 2018) 

Selain itu cangkang bekicot juga mengandung mineral-mineral seperti 

kalsium, kalium, magnesium, besi, seng dan mangan (Devita, 2018). 

 
2.5 KITOSAN 

Kitosan (2-amino-2-deoksi-D-glukosa) adalah turunan polisakarida kitin 

yang didapatkan dengan memindahkan gugus asetil (CH3CO) menjadi molekul 

yang larut dalam asam serta dengan melepaskan gugus NH (amino) yang disebut 

proses deasetilasi dan memberikan sifat kationik pada kitosan. Kitosan 

merupakan polisakarida linier yang tersusun oleh ikatan -1,4 D glukasamin (unit 

deasetilasi) dan N-asetil-D-glukosamin (unit asetil) (Mizani et al., 2005). 

Kitosan merupakan biopolimer yang banyak digunakan diberbagai industri 

kimia antara lain, sebagai koagulan dalam pengolahan limbah air, bahan 

pelembab, pelapis benih yang akan ditanam, adsorben ion logam, bidang farmasi, 

pelarut lemak, dan pengawet makanan (Purnavita & Rahayu, 2007). 

 

 
2.6 JAR-TEST 

Jar-test adalah suatu rangkaian test untuk mengevaluasi proses-proses 

dimana yaitu koagulasi dan flokulasi serta menentukan dosis pemakaian bahan 

yang ingin digunakan. 
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Gambar 2.4 Jar test 

Pada pengolahan air limbah dengan proses kimia selalu dibutuhkan bahan 

kimia tertentu untuk menurunkan kadar polutan yang ada di dalam air atau air 

limbah yang akan diolah. Penambahan bahan kimia tidak dapat dilakukan 

sembarang, harus dengan dosis yang tepat dan bahan kimia yang cocok, jar test 

bertujuan untuk mengoptimalkan pengurangan polutan dengan, mengevaluasi 

koagulan dan flokulan serta menentukan dosis bahan kimia yang ingin digunakan. 

 
2.7 KOAGULASI DAN FLOKULASI 

Ada beberapa metode-metode yang dilakukan untuk memproses pengolahan 

air limbah. Beberapa metode konvensional seperti oksidasi secara biologis, filtrasi 

dan sendimentasi. Dalam proses pengolahan air limbah, proses koagulasi sangat 

menarik perhatian, karena dapat menghasilkan efesiensi penghilangan yang tinggi 

dalam penggolahan air limbah. Koagulasi tidak hanya menghilangkan senyawa 

organik dan padatan tersuspensi akan tetapi dapat juga menghilangkan warna 

dalam air limbah (Rahmadini et al., 2016). 

Koagulasi yaitu destabilisasi koloid dan partikel dalam air dengan 

menggunakan bahan kimia (koagulan) yang membantu pembentukan inti 

gumpalan (presipitat) (Hendrianti et al., 2013). Menurut (Rahimah et al., 2016). 

Koagulasi adalah proses pencampuan koagulan yang mana pengadukan dilakukan 

dengan kecepatan tinggi yang berfungsi untuk mendistabilisasi koloid atau solid 

tersuspensi yang halus dan masa inti partikel, sehingga terbentuk jonjot mikro. 
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Bahan yang sering digunakan pada lapangan minyak Tiaka pada proses koagulasi–

flokulasi seperti tercantum pada tabel berikut: 

Tabel 2.6 Jenis bahan kimia koagulan 
 

 

No 
 

Bahan 
 

Formula 

 

1 
 

Alumunium sulfat 
 

Al2(SO4)3 .18H2O 

 

2 
 

Ferri sulfat 
 

Fe(SO4). 7H2O 

 

3 
 

Kapur/Kalsium Hidroksida 
 

Ca(OH)2 

 

4 
 

Ferri klorida 

 

FeCl3 

Sumber : (Wulandari, 2016) 

 

Flokulasi adalah proses pengadukan dengan secara perlahan terhadap 

larutan jonjot mikro agar menghasilkan jonjot besar dan dapat secara cepat 

mengendap (Tjokrokusumo, 1995) di dalam (Rahimah et al., 2016). 

Flokulasi disebut juga sebagai tahap kedua setelah koagulasi pada tahap ini 

pembentukan flok yang lebih besar yang mana menggunakan proses slow mixing 

atau disebut pengadukan lambat. 

 
 

Gambar 2.5 Proses pengikatan partikel koloid (PT.Benefita Indonesia) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini mejelaskan metodologi yang dipakai dalam pembuatan proposal 

penelitian ini. Penelitan ini akan dilakukan di laboratorium Kimia Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Riau dan di Laboratorium 

Unit Pelaksana Teknis Pengujian Material Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Provinsi Riau dengan metode Experiment research. Dimana penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh Biokoagulan terhadap air terproduksi dengan 

koagulasi-flokulasi menggunakan berbahan baku yaitu kitosan cangkang bekicot. 

Pengujian Biokoagulan dilakukan dengan menggunakan jar-test untuk melakukan 

agitasi dari koagulan berbahan lokal yang bertujuan untuk mendapatkan hasil 

yang optimal terhadap Oil and grease, turbidity, COD dan pH air pada air 

terproduksi. 

Sedangkan teknik pengumpulan data termasuk primer yang didapat langsung 

dari hasil laboratorium dan data sekunder yaitu didapatkan dari hasil penelitian, 

buku referensi, jurnal, makalah yang sesuai dengan topik penelitian. Setelah 

didapatkan hasil tersebut. Pada tahap awal yang akan dilakukan pembuatan 

koagulan dari cangkang bekicot kemudian dilakukan pengujian parameter Oil and 

grease, turbidity, COD dan pH air yang terkandung pada air terproduksi sebelum 

dilakukan koagulasi-flokulasi dan sedimentasi. 

Kemudian akan dilakukan uji dengan cara memasukkan koagulan kitosan 

yang sudah diolah dengan dosis sudah ditentukan sebelumnya pada saat proses 

koagulasi berlangsung, kemudian melakukan flokulasi dan dilanjutkan proses 

sedimentasi. Kembali melakukan pengujian terhadap nilai berupa Oil and grease, 

turbidity, COD dan pH air yang telah diproses dan menganalisis hasil uji pada air 

terproduksi kemudian membawa pada hasil kesimpulan yang merupakan tujuan 

dari penelitian. 

 
 

15 
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3.2 DIAGRAM ALIR PENELITIAN 
 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 
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3.3 ALAT DAN BAHAN 
 

3.3.1 Alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Jar-test, blender, gelas 

ukur, filter paper, wadah pengaduk, timbangan digital, turbidimeter, pH meter, 

termometer, stopwatch, botol sampel, dan oven. Gambar peralatan-peralatan 

tersebut dapat dilihat pada gambar sebagai berikut. 

1. Jar-test 
 

Gambar 3.2 Jar-test 

 

 
2. Blender 

 

 

 

Gambar 3.3 Blender 
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3. Gelas Beaker 

 

Gambar 3.4 Gelas Beaker 

4. Filter paper 
 
 

Gambar 3.5 Filter paper 

5. Wadah penggerus 
 

 

 

Gambar 3.6 Wadah penggerus 
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6. Timbangan Digital 
 

Gambar 3.7 Timbangan Digital 

7. Turbidimeter 
 

Gambar 3.8 Turbidimeter 

8. pH meter 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.9 pH meter 
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9. Stopwatch 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Stopwatch 

10. Botol Sampel 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Botol sampel 

11. Ayakan 

 

 

Gambar 3.12 Ayakan 
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12. Oven 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13 Oven 

13. Sieve shaker 

 

Gambar 3.14 Sieve shaker 

 

 
3.3.2 Bahan Penelitan 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain adalah 

1. Cangkang bekicot (Achatina fullica) 

2. NaOH 3,5% 
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3. NaOH 50% 

4. HCl 

5. Air formasi 

6. Aqua DM  

3.4 PROSEDUR PENELITIAN 
 

3.4.1. Isolasi Kitosan dari Cangkang Bekicot 

a. Preparasi cangkang bekicot 

Cangkang bekicot di bersihkan sampai benar-benar bersih lalu 

dikeringkan dan dihaluskan.Setelah itu diayak dengan ayakan 100 mesh. 

 
b. Deproteinasi 

Cangkang bekicot yang sudah halus dideproteinasi menggunakan larutan 

NaOH 3,5% dengan perbandingan 1:6 sambil diaduk dan dipanaskan pada 

suhu 90oC selama 1 jam. Setelah dipisahkan dari larutannya, cangkang dicuci 

dengan aqua DM hingga pH-nya netral. Kemudian dikeringkan pada suhu 

105°C selama 24 jam dalam oven. 

 
c. Demineralisasi 

Padatan kering tersebut hasil deproteinasi selanjutnya didemineralisasi 

dengan menggunakan larutan HCl perbandingan 1:12 dan diaduk pada suhu 

kamar selama 1 jam. Setelah disaring, padatan dicuci dengan aqua DM 

hingga pH nya netral kemudian dikeringkan pada suhu 105°C selama 24 jam 

dalam oven untuk mendapatkan kitin kering. 

 
d. Deasetilasi 

Kitin direbus dalam larutan NaOH 50 % dengan perbandingan 1:10 pada 

suhu 90oC masing-masing dengan waktu perebusan 1 sampai 1,5 jam. 

Padatan kemudian dipisahkan dengan cairan, selanjutnya dicuci dengan aqua 
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DM hingga netral pH-nya. Setelah itu padatan dikeringkan pada suhu 105oC 

dalam oven selama 24 jam, produk hasil ini disebut kitosan. 

 

3.4.2 Pelaksanaan Jar-test 

1. Siapkan 250 ml air formasi dan tuangkan kedalam gelas beaker yang sudah 

disediakan terlebih dahulu. 

2. Pada gelas beaker yang sudah terisi sample air, kemudian tambahkan 

biokoagulan kitosan dari cangkang bekicot masing-masing 1 gram, 2 gram 

dan 3 gram. 

3. Kemudian dilakukan proses koagulasi, dengan kecepatan 100 rpm selama 1 

menit. 

4. Dilanjutkan proses flokulasi dengan kecepatan pengadukan 45 rpm selama 

15 menit. 

5. Setelah proses koagulasi–flokulasi, kemudian melakukan 

pendiaman/sedimentasi selama 2 jam terhadap sempel air. 

6. Setelah proses pengendapan selesai, ambil sempel air menggunakan pipet 

yang ada pada gelas beaker. 

7. Kemudian memulai pengukuran parameter pada sampel air dan 

membandingkan mana yang lebih efektif. 

Gambar 3.15 Proses pelaksanaan jar-test 
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3.5 TEMPAT PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dilaboratorium Riset Sains Material Universitas 

Riau, Laboratorium Kimia Fisika Jurusan Kimia Universitas Riau dan 

Laboratorium Unit Pelaksana Teknis Pengujian Material Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang Provinsi Riau. 

 
 

3.6 TEMPAT PENGAMBILAN SAMPEL 

Bahan cangkang bekicot yang digunakan berasal dari persawahan terletak di 

Jalan Sultan Alam Bagagarsyah, Desa Jorong Gudam, Nagari Pagaruyung, 

Kecamatan Tanjung Emas, Kabupaten Tanah Datar, Provinsi Sumatera Barat dan 

untuk sampel air terproduksi yang digunakan berasal dari wash tank pada 

Gathering Station di Duri Provinsi Riau. 

 

 
3.7 JADWAL PENELITIAN 

Waktu penelitian ini dirincikan seperti pada Tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 
 

 
Kegiatan 

 

Juni 
 

Juli 
 

Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Studi Literatur             

Pembuatan koogulan             

Pengujian koagulan             

Pengumpulan data uji             

Analisis terhadap hasil             

Penulisan tugas akhir             
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
4.1 Pengaruh Kemampuan Penggunaan Koagulan Dari Serbuk Kitosan 

Dari Cangkang Bekicot terhadap Proses Koagulasi-Flokulasi pada Air 

Terproduksi 

Pada sub bab ini membahas hasil pengujian yang dilakukan sebanyak dua 

kali dimana pada pengujian pertama menggunakan konsentrasi dan pengujian 

kedua menggunakan gram. Tujuan dari pengujian ini untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing media terhadap tingkat penurunan nilai Oil and grease, turbidity, 

COD dan pH air. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sebelum diuji  Sesudah diuji 

A 

Sebelum diuji Sesudah diuji 

B 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum diuji Sesudah diuji 

C 

 

Gambar 4.1 Pengolahan air Terproduksi sebelum dan sesudah pengujian 

menggunakan kitosan 3 gram (A), 2 gram (B) dan 1 gram (C) 
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4.2 Oil and Grease 

Oil and grease atau minyak dan lemak merupakan sekelompok padatan yang 

tidak menguap dan mengalami emulsi, mengakibatkan air dan minyak bercampur. 

Sehingga terlihat mengapung di atas permukaan air dan membuat air terlihat 

kecoklatan. Pengujian ini berpedoman pada peraturan Menteri Negara 

Lingkungan Hidup Nomor 19 Tahun 2010 tentang baku mutu air limbah bagi 

usaha atau kegiatan minyak dan gas serta panas bumi dimana kadar maksimum 

minyak dan lemak sebesar 25 mg/L. Dalam penelitian ini untuk melakukan 

pengujian kandungan minyak dan lemak yang terdapat di dalam air terproduksi 

yang sudah dilakukan proses koagulasi-flokulasi, maka didapatkan dengan hasil. 

 
Tabel 4.1 Hasil pengujian Oil and grease sebelum proses Jar-test dan setelah 

proses Jar-test dengan menggunakan koagulan dari kitosan cangkang bekicot 

 

 
No 

 

Konsentrasi 
 

Oil and grease (mg/L) 
 

Efisiensi 

Penurunan (%) Sebelum 

Pengujian 

Sesudah 

Peujian 

(PERMENLHK, 2010) 

1 1 gram 7 (mg/L) <5 (mg/L) 25 mg/L 28.6 % 

2 2 gram 7 (mg/L) <5 (mg/L) 25 mg/L 28.6 % 

3 3 gram 7 (mg/L) <5 (mg/L) 25 mg/L 28.6 % 

Dari hasil yang telah dilakukan pengujian maka dapat dilihat bahwa dari 

suatu proses koagulasi-flokulasi dengan menggunakan kitosan dari cangkang 

bekicot sebagai koagulan yang dapat menurunkan kadar minyak dan lemaknya. 

Hasil yang diperoleh sebelum dilakukannya proses koagulasi-flokulasi didapatkan 

dengan hasil awal sekitar 7 mg/L, kemudian setelah dilakukan proses koagulasi- 

flokulasi dengan menggunakan media dari kitosan dari cangkang bekicot sebagai 

koagulan pada konsentrasi 1 gram, 2 gram dan 3 gram dapat menurunkan kadar 

oil and grease sekitar <5 mg/L dengan nilai efisiensi penurunan 28,6%. 

Penurunann nilai Oil and grease disebabkan pemberian varian konsentrasi 1 gram, 

2 gram dan 3 gram kitosan dimana di dalam kitosan memiliki muatan positif 

membantu mengikat minyak-minyak yang terkandung di dalam air formasi yang 



27 

Universitas Islam Riau 

 

 

 

 

 

 

 

bermuatan negatif sehingga terjadi gumpalan-gumpalan atau flok-flok dan 

terendapkankan (Meicahayanti & Setiawan, 2018). Menurut Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup No. 6 tahun 2010. Batas maksimal suatu kadar minyak dan 

lemak (oil and grease) sekitar 25 mg/L dan hasil tersebut menunjukkan bahwa 

hasil dari suatu proses koagulasi-flokulasi menggunakan jar-test dengan 

menggunakan koagulan yang berasal dari kitosan cangkang bekicot mendapatkan 

hasil yang layak dan dibawah standar yang diatur oleh Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup. 

Untuk mengetahui suatu kemampuan koagulan dari kitosan cangkang 

bekicot maka dilakukan pendekatan untuk melakukan teknik analisis data sebagai 

berikut: 

 

 
 

Keterangan: 

% 𝑬𝒇𝒊𝒔𝒊𝒆𝒏𝒔𝒊 𝒑𝒆𝒏𝒖𝒓𝒖𝒏𝒂𝒏 = 
(𝑪𝑶 − 𝑪𝟏) 

 
 

𝑪𝟎 
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

Co: Konsentrasi Awal parameter 

C1: Konsentrasi Akhir Parameter 

 

 
𝒎𝒈 

 1 gram kitosan % 𝑶𝒊𝒍 𝒂𝒏𝒅 𝒈𝒓𝒆𝒂𝒔𝒆 = 
(𝟕 

𝑳 
−𝟓𝒎𝒈/𝑳) 

𝒙𝟏𝟎𝟎% = 𝟐𝟖. 𝟔% 
𝟕 𝒎𝒈/𝑳 

 

𝒎𝒈 

 2 gram kitosan % 𝑶𝒊𝒍 𝒂𝒏𝒅 𝒈𝒓𝒆𝒂𝒔𝒆 = 
(𝟕 

𝑳 
−𝟓𝒎𝒈/𝑳) 

𝒙𝟏𝟎𝟎% = 𝟐𝟖. 𝟔% 
𝟕 𝒎𝒈/𝑳 

 

𝒎𝒈 

 3 gram kitosan % 𝑶𝒊𝒍 𝒂𝒏𝒅 𝒈𝒓𝒆𝒂𝒔𝒆 = 
(𝟕 

𝑳 
−𝟓𝒎𝒈/𝑳) 

𝒙𝟏𝟎𝟎% = 𝟐𝟖. 𝟔% 
𝟕 𝒎𝒈/𝑳 

 
 
 

4.3 Turbidity 

Turbidity atau kekeruhan merupakan banyaknya zat tersuspensi pada suatu 

perairan. Kekeruhan dapat disebabkan oleh berbagai jenis material tersuspensi, 

semakin banyak material yang tersuspensi maka air akan semakin terlihat keruh. 

Untuk menentukan nilai kekeruhan menggunakan alat turbidimeter yang 

dinyatakan dalam Nephelometric Turbidity Unit (NTU) (Sari et al., 2017). 
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Pengujian ini berpedoman pada Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 416 Tahun 

1990 tentang syarat-syarat dan pengawasan kualitas air dimana kadar maksimum 

kekeruhan pada air bersih yang diperbolehkan sebesar 25 NTU. 

 
Tabel 4.2 Hasil pengujian turbidity sebelum proses Jar-test dan setelah proses 

Jar-test dengan menggunakan koagulan dari kitosan cangkang bekicot 

 
 

 
 

No 

 

Konsentrasi 
 

Turbidity (NTU) 
 

 
Efisiensi 

Penurunan (%) 
Sebelum 

Pengujian 

Sesudah 

Pengujian 

(Menteri 

Kesehatan RI, 

1990) 

1 1 gram 8,69 (NTU) 2,93 (NTU) 25 66,3 % 

2 2 gram 8,69 (NTU) 2,58 (NTU) 25 70,3 % 

3 3 gram 8,69 (NTU) 2,51 (NTU) 25 71,1 % 

 

 

 

Gambar 4.2 Grafik hasil kemampuan pengujian kitosan cangkang bekicot 

terhadap Turbidity pada air terproduksi 

Dari hasil tabel dan grafik yang telah didapatkan maka dapat dilihat bahwa 

pada proses koagulasi-flokulasi menggunakan koagulan dari kitosan cangkang 

bekicot dapat menurunkan tingkat kekeruhan pada air produksi yang mana 
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didapatkan pada suatu wash tank dengan tingkat kekeruhan sebelum proses 

koagulasi-flokulasi didapatkan nilai sebesar 8,69 NTU dan setelah proses 

koagulasi-flokulasi pada penambahan 1 gram kitosan 2,93 (NTU), 2 gram sekitar 

2,58 (NTU) dan 3 gram sebesar 2,51 (NTU). Penurunan kekeruhan pada air 

formasi dikarenakan penambahan koagulan dari kitosan yang memiliki kandungan 

polielektrolit kation yang berintraksi dengan partikel-partikel yang ada pada air 

formasi sehingga membentuk flok-flok yang mudah disedimentasikan 

(Hendrawati et al., 2015). Kitosan yang berasal dari cangkang bekicot adalah 

salah satu bukti adanya intraksi pengikatan partikel koloid yang terdapat pada air 

formasi. 

Untuk mengetahui kemampuan daya dari koagulan yang berasal dari 

kitosan cangkang bekicot maka dilakukan pendekatan untuk melakukan suatu 

teknik analisis data sebagai berikut: 

 

 
 

Keterangan: 

% 𝑬𝒇𝒊𝒔𝒊𝒆𝒏𝒔𝒊 𝒑𝒆𝒏𝒖𝒓𝒖𝒏𝒂𝒏 = 
(𝑪𝑶 − 𝑪𝟏) 

 
 

𝑪𝟎 
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

Co: Konsentrasi Awal parameter 

C1: Konsentrasi Akhir Parameter 

 1 gram kitosan% 𝑻𝒖𝒓𝒃𝒊𝒅𝒊𝒕𝒚 = 
(𝟖,𝟔𝟗𝑵𝑻𝑼−𝟐,𝟗𝟑𝑵𝑻𝑼) 

𝒙𝟏𝟎𝟎% = 𝟔𝟔, 𝟑% 
𝟖,𝟔𝟗𝑵𝑻𝑼 

 

 2 gram kitosan% 𝑻𝒖𝒓𝒃𝒊𝒅𝒊𝒕𝒚 = 
(𝟖,𝟔𝟗𝑵𝑻𝑼−𝟐,𝟓𝟖𝑵𝑻𝑼) 

𝒙𝟏𝟎𝟎% = 𝟕𝟎, 𝟑% 
𝟖,𝟔𝟗𝑵𝑻𝑼 

 

 3 gram kitosan% 𝑻𝒖𝒓𝒃𝒊𝒅𝒊𝒕𝒚 = 
(𝟖,𝟔𝟗𝑵𝑻𝑼−𝟐,𝟓𝟏 𝑵𝑻𝑼) 

𝒙𝟏𝟎𝟎% = 𝟕𝟏, 𝟏% 
𝟖,𝟔𝟗𝑵𝑻𝑼 

 
 

 

4.4 Chemical Oxygen Demand (COD) 

Chemical Oxygen Demand atau COD adalah banyaknya oksigen yang 

digunakan untuk mengoksidasi senyawa organik melalui proses kimia. Air 

formasi yang telah diberi penambahan kitosan pada konsentrasi bervariasi 

menunjukkan nilai COD semakin menurun. Kandungan COD pada air formasi 

semakin menurun seiring dengan penambahan kitosan. 
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Tabel 4.3 Hasil pengujian chemical OxygenDemand (COD) sebelum proses Jar- 

test dan setelah proses Jar-test dengan menggunakan koagulan dari kitosan 

cangkang bekicot 

 

 

 

 
No 

 

Konsentrasi 
 

Chemical Oxygen Demand (COD) 
 

 
Efisiensi 

Penurunan (%) 

Air Formasi  

(PERMENLHK, 

2010) 
Sebelum 

Pengujian 

Sesudah 

Pengujian 

1 1 gram 325,9 mg/L 190,3 mg/L 200 41,6 % 

2 2 gram 325,9 mg/L 185,7 mg/L 200 43 % 

3 3 gram 325,9 mg/L 181,8 mg/L 200 44,2 % 

 
 

Gambar 4.3 Grafik hasil kemampuan pengujian kitosan cangkang bekicot 

terhadap Chemical Oxygen (COD) pada air terproduksi 

Setelah pengujian COD maka dapat dilihat dari suatu proses koagulasi- 

flokulasi dengan menggunakan koagulan dari kitosan cangkang bekicot 

didapatkan hasil COD sebesar 190,3 mg/L pada penambahan konsentrasi 1 gram, 

penurunan 185,7 mg/L pada penambahan 2 gram dan pada penambahan 3 gram 

kitosan mencapai penurunan 181,8 mg/L yang mana pada saat proses sebelum 

koagulasi-flokulasi pada COD suatu air terproduksi sebesar 325,9 mg/L maka dari 
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𝒎𝒈 

 

 

 

 

 

itu dapat ditunjukkan bahwa proses koagulasi-flokulasi dengan pengujian COD 

dengan kitosan cangkang bekicot sebagai koagulan mengalami penurunan dari 

kondisi awal. Penurunan pada konsentrasi penambahan 1 gram, 2 gram dan 3 

gram terjadi karena kitosan mempunyai sifat polielektrolit kation (Bija et al., 

2020). Penambahan koagulan kitosan dalam proses jar-test dapat menurunkan 

konsentrasi COD secara signifikan juga disebabkan adanya penyisihan bahan- 

bahan organik yang yang berupa padatan koloid organik yang terdapat dalam air 

formasi. Menurut dari Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 19 tahun 2010 

memiliki batas maksimal sekitar 200 (mg/L) sehingga dari itu nilai Chemical 

Oxygen Demand (COD) yang didapat setelah pengujian sudah dibawah batas 

maksimal yang sudah ditentukan. 

Untuk mengetahui kemampuan daya dari koagulan yang berasal dari 

kitosan cangkang bekicot maka dilakukan pendekatan untuk melakukan suatu 

teknik analisis data sebagai berikut: 

 

 

 
Keterangan: 

 
% 𝑬𝒇𝒊𝒔𝒊𝒆𝒏𝒔𝒊 𝒑𝒆𝒏𝒖𝒓𝒖𝒏𝒂𝒏 = 

(𝑪𝑶 − 𝑪𝟏) 
 

 

𝑪𝟎 

 
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

Co: Konsentrasi Awal parameter 

C1: Konsentrasi Akhir Parameter 

 

 

 1 gram kitosan % 𝐂𝐎𝐃 = 

𝒎𝒈 

𝑳 
−𝟏𝟗𝟎,𝟑𝒎𝒈/𝑳) 

𝒙𝟏𝟎𝟎% = 𝟒𝟏. 𝟔%
 

𝟑𝟐𝟓,𝟕 𝒎𝒈/𝑳 
 

(𝟑𝟐𝟓,𝟗 
𝒎𝒈 

185,7 𝒎𝒈/𝑳) 

 2 gram kitosan % 𝐂𝐎𝐃 = 𝑳 
− 

𝟑𝟐𝟓,𝟗 𝒎𝒈/𝑳 
𝒙𝟏𝟎𝟎% = 𝟒𝟑% 

 
(𝟑𝟐𝟓,𝟗 

𝒎𝒈
 

 
 

𝒎𝒈 
 

 

 3 gram kitosan % 𝐂𝐎𝐃 = 
𝑳 
−181,8 

𝑳 
) 
𝒙𝟏𝟎𝟎% = 𝟒𝟒. 𝟐% 

𝟑𝟐𝟓,𝟗 
𝑳 

(𝟑𝟐𝟓,𝟗 
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4.5 Power of Hydrogen (pH) 

Power of hydrogen (pH) adalah jumlah konsentrasi ion hidrogen (H+) pada 

larutan yang menyatakan tingkat kebasahan dan keasaman yang dimiliki. 

Pengukuran pH pada skala 0 sampai 14 dimana jika pH kurang dari 7 larutan 

bersifat asam, jika pH lebih dari 7 larutan bersifat basa dan jika pH bernilai 7 

larutan bersifat netral (Ngafifuddin et al., 2017). Air terproduksi yang tidak netral 

akan menyulitkan proses biologisnya sehingga akan mengganggu proses dari 

penjernihan air. Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan pH meter 

(Agustira, Riyanda dan Lubis,2012). 

 
Tabel 4.4 Hasil pengujian Power of hydrogen (pH) sebelum proses Jar-test dan 

setelah proses Jar-test dengan menggunakan koagulan dari kitosan cangkang 

bekicot 

 

 
No 

 
Konsentrasi 

Power of Hydrogen (pH) 

Sebelum 

Pengujian 

Sesudah 

Pengujian 

(Menteri 

Kesehatan RI, 

1990) 

1 1 gram 9,52 8,97 6-9 

2 2 gram 9,52 8,20 6-9 

3 3 gram 9,52 8,01 6-9 

 
 

Gambar 4.4 Grafik hasil kemampuan pengujian kitosan cangkang bekicot 

terhadap Power of Hydrogen (pH) pada air terproduksi 
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Dari hasil yang telah diproleh dapat dilihat hasil dari pengujian suatu pH 

dengan proses sebelum proses koagulasi-flokulasi dan sesudah koagulasi-flokulasi 

menggunakan kitosan dari cangkang bekicot sebagai koagulan berpengaruh 

terhadap penurunan nilai pH. Makin banyak konsentrasi koagulan kitosan yang 

ditambahkan maka pH akan semakin turun. Selain dikarenakan kitosan yang 

sudah bersifat netral, penurunan pH juga dipengaruhi karena keberadaan 

polielektrolit kationik yang terdapat pada kitosan. Adapun penurunan nilai pH 

sekitar 0,55 yang pada konsentrasi 1 gram yang awalnya bernilai 9,52 dan setelah 

menggunakaan koagulan dari kitosan cangkang bekicot pada proses koagulasi- 

flokulasi mengalami penurunan menjadi 8,97 ,pada konsentrasi 2 gram mengalami 

penurunan menjadi 1,32 yang awal nilai pH nya 9,52 menjadi 8,20 dan 

konsentrasi 3 gram penurunannya mencapai 1,51 yang nilai awal pH nya 9,52 

menjadi 8,01, maka dari itu nilai pH yang didapat setelah pengujian sudah 

termasuk pada pH normal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Pelaksanaan pengolahan air terproduksi menggunakan kitosan dengan metode 

jar-test dapat menurunkan nilai oil and grease dari 7 mg/L dengan konsentrasi 

kitosan 1 gram, 2 gram dan 3 gram turun menjadi <5mg/L, lalu turbidity yang 

awalnya 8,69 NTU dengan konsentrasi kitosan 1 gram turun menjadi 2,93 NTU, 

pada 2 gram menjadi 2,58 NTU dan 3 gram menurun hingga 2,51 NTU, kemudian 

Chemical Oxygen Demand atau COD yang awalnya 325,9 mg/L pada 

penambahan 1 gram kitosan turun menjadi 190,3, 2 gram kitosan menjadi 185,7 

mg/L dan 3 gram menjadi 181,8 mg/L, selanjutnya Power of hydrogen (pH) yang 

pada awalnya 9,52 pada penambahan 1 gram kitosan turun menjadi 8,97, 

konsentrasi 2 gram kitosan nilai pH menjadi 8,20 dan pada penambahan 3 gram 

kitosan menurun hingga 8,01 dan penggunaan dari suatu limbah cangkang bekicot 

diubah menjadi kitosan dapat dijadikan sebagai koagulan dalam proses koagulasi- 

flokulasi untuk pengolahan air terproduksi dengan berdasarkan nilai hasil yang 

diperoleh dari kemampuan dari beberapa parameter oil and grease 28,6%, 

Turbidity 71,1% dan Chemical Oxygen Demand 44,2% penurunan parameter baku 

mutu air limbah bagi usaha dan kegiatan minyak dan gas bumi sesuai dengan yang 

ditetapkan PERMENLH 2010 dan PERMENKES. 

 

 
5.2 SARAN 

Adapun saran yang dapat penulis berikan yaitu melakukan pengujian 

koagulasi-flokulasi menggunakan kitosan dari cangkang bekicot dengan variasi 

NaOH 60%, 70% dan 80% serta menambahkan parameter uji berupa TDS, TSS, 

oil content, sulfida, amonia dan fenol pada air terproduksi. 
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